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Abstract

L Camellia sinensis plant in Indonesia are in the area of plantations on land elevation of 800 m
above sea level. At this altitude the secondary metabolite produced is very complex, include:
polymeric flavan-3-ol, alkaloids / ksantin compounds, proteins, carbohydrates, amino acids,
minerals, fluorine, and volatile compounds. Secondary metabolites of plant Camellia sinensis
L can also be produced by in vitro culture by means of optimization of nutrition, media and culture
environments. Secondary metabolite product of in vitro culture can be applied to a wide range of
agro-industry, so that the optimization and commercialization in agribusiness will improve
competitiveness. The purpose of this paper is to examine the optimization and commercialization
of secondary metabolites in vitro culture of Camellia sinensis | competitive. The method used is a
literature study of secondary metabolites in vitro culture results were competitive. The results
obtained from this study include some secondary metabolite profiles are very useful in various
agro-industry that will affect agribusiness so highly competitive.
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PENDAHULUAN

Metabolit sekunder dari tanaman Camellia sinensis dapat diperoleh dengan beberapa
persyaratan diantaranya: memerlukan penanaman pada ketinggian lahan 800 m di atas
permukaan laut Anif et al. (2016), memerlukan intensifikasi dan ekstensifikasi pembudidayaan
seperti dalam penggunaan unsure mikro-makro Upadhyaya et al. (2012), jumlah tenaga manusia
yang memadai Fatkurahman (2010).

Permasalahan penggunaan metabolit sekunder pada bidang obat-obatan yang dipetik
langsung dari tanaman memerlukan jumlah jaringan dengan volume yang besar sehingga dosis
pemakaiannya menjadi menyulitkan bagi penggunanya. Penggunaan dosis metabolit sekunder
bila takaran sesuai maka akan menyembuhkan, namun bila takarannya berlebih bisa menjadi
racun ( Hakim, 2014).

Salah satu cara untuk mengurangi permasalahan tersebut dilakukan optimalisasi &
komersialisasi metabolit sekunder kultur in vitro tanaman camellia sinensis .

Adapun tujuan dari makalah ini adalah mengkaji optimalisasi & komersialisasi metabolit
sekunder kultur in vitro tanaman camellia sinensis | yang berdaya saing. Pentingnya makalah
ini adalah mendapatkan pengetahuan tentang metabolit sekunder yang diperoleh dari tanaman
Camellia sinensis melalui kultur in vitro yang berdaya saing, berdaya guna pada berbagai
agroindustri.
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KAJIAN PUSTAKA
Metabolit Sekunder

Faktor terpenting dari suatu tanaman yang dapat berfungsi untuk obat-obatan adalah
seberapa besar kandungan dan ragam metabolit sekunder yang bisa diperoleh/dipanen.
Metabolit sekunder adalah “sampah metabolism” artinya metabolit tersebut jarang / tidak
dibutuhkan sama sekali oleh tanaman tersebut dalam metabolisme untuk pertumbuhan. Jadi
metabolit sekunder tidak berhubungan langsung dengan pertumbuhan maupun perkembangan
tanaman tersebut. Metabolit sekunder pada tanaman Camellia sinensis yang berupa
galokatekin dapat sebagai ketahanan tanaman terhadap Homoptera: cicadellidae. Jadi semakin
tinggi kadar galokatekin semakin tidak disukai hama Homoptera: cicadellidae (Saiful dan
Sudarsono, 2013).

Optimalisasi Metabolit Sekunder Kultur In Vitro Camellia Sinensis L
Optimalisasi metabolit sekunder kultur in vitro tanaman Camellia Sinensis L dapat
dilakukan dengan metode (Misawa 1994) tersebut berikut:

1. Optimasi kondisi kultur menyangkut: suhu, pH, cahaya, oksigen

densitas sel kultur dan penyerapan produk
2. Pemilihan strain dari tanaman asal dapat dilakukan dengan cara mengkloning sehingga
diperoleh strain yang sama dengan induk tanaman asal (Mukhopadhyay et al. 2015).
3. Penambahan precursor & elisitor dilakukan dengan mengkaji enzim endogen yang
berperanan pada tanaman asal kemudian diaplikasikan pada kultur invitro (Sutini 2010).
Penambahan elisitor dilakukan dengan mengintroduksi kultur in vtro menggunakan cara

biotic maupun abiotik dengan konsentrasi tertentu sehingga sel mengalami stress yang
berdampak  baik pada peningkatan metabolit sekunder (Sutini 2008).

4, Aplikasi sel amobil penting dalam penelitian dan pengembangan dalam  kultur sel
tanaman, karena akan memperkecil ruangan kultur yang diperlukan dan mengurangi gesekan
antar sel

5. Isolasi produk dilakukan untuk mensekresikan metabolit intraseluler ke media
pertumbuhan kemudian mengisolasi produk dari media.

6. Penambahan bahan mutagenesis terkait dengan penambahan enzim dan elisitor
pada jalur biosintesis (Hyun 2016)

7. Diferensiasi morfologi  dilakukan dengan mendifferensiasi sel kultur dengan

menginduksi bagian jaringan morfologi dari tanaman asal.
Komersialisasi Metabolit Sekunder Kultur In Vitro Camellia Sinensis L

Komersialisasi metabolit sekunder kultur in vitro Camellia sinensis L dapat ditinjau dari
agribisnis yang berdaya saing yang dapat diaplikasikan pada berbagai agro industry (Tabel 1).

Tabel 1.Aplikasikan metabolit sekunder kultur in vitro Camellia sinensis pada berbagai agro

industry

|Bentuk  |metabolit |Fungsi / agro |Referensi |
|kultur  |sekunder [industry | |

|kalus |embrio |Embriogenesis/pertani|Aoshima Y. 2005. |

I I |an I I
|kalus |Flavan-3- ol  |Antiobesitas/ [Sutini et al. (2008) |

| | |medisinal [ |

|kalus [trimethyl |Anti pikun/ medisinal|Sutini et al. (2016) |

| |xanthina | | [

|suspensi |polyphenols  |Anti oksidan/ [Mukhopadhyay etal. |
| | |medisinal |(2015). |

|suspensi |Shikimic acid |Precursor/pertanian |Muthaiya et al. (2013) |
|suspensi  |Flavan-3- ol |Obat herbal/jamu |Tapan K. M.2004 |
|kalus [tanin |Adstringen/minuman [Mario et al. (2012) |



|kalus |catechin |Alelokimia/pertanian |Inderjit ( 2008) |
|suspensi |catechin gallate|Anti kanker/ [MariaJ M etal. (2013 |
| | |medisinal [ |

PEMBAHASAN

Metabolit sekunder dapat diproduksi secara in vitro dengan mengoptimalkan proses
produksi yang tersandarisasi karena memiliki standar operasional program yang baku (FAO
1994). Produk metabolit sekunder yang telah terstandar- tersetifikasi untuk optimalisasi &
komersialisasi perlu  pemahaman bersama antara peneliti, industry, pemerintah agar produk
cepat sampai ke pasar pengguna. Disamping itu pemerintah perlu memfasilitasi kerja sama
antara industry dan peneliti/perguruan tinggi khususnya regulasi dan perpajakan. Pengetahuan
perubahan agribisnis dan ekosistem industry sangat dibutuhkan untuk mengoptimalkan hasil
penelitian perguruan tinggi (Fransiskus 2016).

Kesimpulan

Kultur in vitro tanaman Camellia sinensis merupakan teknologi alternative yang menarik
dan penting untuk bidang pertanian yang dapat mensintesis metabolit sekunder dengan
mengoptimalkan biosintesis intra seluler yang dilanjutkan dengan isolasi produk dengan metode
tertentu sesuai dengan karakter bahan metabolit yangdituju. Produk yang diperoleh dari segi
agribisnis sangat strategis yang dapat meningkatkan daya saing pada bidang agroindustri.
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